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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang  

Keberhasilan peternak ayam tidak terlepas dari ketersediaan bibit dalam 

jumlah banyak dan dengan kualitas baik. Untuk mengetahui kebutuhan akan bibit 

ayam, teknologi penetas buatan yang dikenal dengan mesin penetas telur  

(incubator) yang dapat meniru tingkah laku induk ayam selama periode 

mengeram. Untuk memperoleh sejumlah anak ayam dalam waktu bersamaan 

maka dibuat mesin penetas sebagai pengganti penetasan secara alami (natural 

incubator) Mesin penetas dibuat sebagai pengganti penetasan secara alami 

(natural incubator). Penggunaan mesin tetas dengan skala kecil  Jenis mesin tetas 

dibuat secara beragam, mulai dari mesin yang paling sederhana (tradisional) 

sampai pada mesin yang paling canggih. Penggunaan mesin tetas skala kecil 

untuk penetas ayam masih dihadapkan pada masalah rendahnya daya tetas 

dikarenakan salah satu kendala yaitu pemadaman lampu sebagai sumber pemanas 

ketika proses penetasan dilakukan. Jika terjadi pemadaman lampu sebagai sumber 

pemanas maka suhu dan kelebaban menjadi tidak normal. Kestabilan mesin tetas 

dapat ditentukan dari keberasilan penetasan telur.  

Pemadaman lampu yang sering terjadi menyebabkan peternak menjadi ragu-

ragu untuk melanjukan penetasannya, apabila perternak harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk mengadahkan pemanas pengganti bahkan ada sebagian peternak 

yang tidak mempunyai pemanas pengganti. Mesin tetas memiliki pemadaman 

sumber panas yang mengakibatkan daya tetas akan turun dari 0-6 jam, sedangkan 

jika sumber pemadaman pemanas dari 0-4 tidak berpengaruh terhadap daya tetas, 

bobot tetas dan waktu menetas serta kematian embrio (Siahaan, 2006). 

Menurut Murtidjo (2005), proses penetasan memiliki persiapan yang 

dilakukan fumigasi pada mesin tetas. Mencegah kontaminasi bakteri pada mesin 

tetas harus dilakukan pembersihan  ruang alat penetas sebelum digunakan dengan 

cara desinfeksi menggunakan disinfektan. Selanjutnya, setelah disinfeksi 

dilakukan pada mesin tetas yaitu fumigasi mesin tetas.
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Fumigasi sebenarnya sama dengan disinfeksi perbedaannya terletak pada 

sasaran yang disucihamakan. Disinfeksi yaitu mensterilkan langsung pada mesin 

tetas, sedangkan fumigasi melalui udara yang tersebar di dalam mesin tetas. 

Disinfeksi pada mesin tetas menggunakan disinfektan yaitu all cide. Fumigasi 

pada mesin tetas yang biasa digunakan yaitu kalium permanganate dan 

formaldehida 40% (Paimin, 2012). 

Pemutaran telur penting dilakukan agar setiap bagian telur dapat menerima 

panas  secara  merata. Pemutaran  telur  memiliki  arah  yang  berlawanan  dengan 

posisi  telur  semula. Pemutaran telur berfungsi menyeragamkan  suhu  permukaan 

telur dan mencegah menempelnya embrio pada kerabang telur yang akan 

ditetaskan (Winarto et al, 2008). Proses pengendalian suhu menggunakan alat 

thermostat dan kelebaban menggunakan alat hygrostat. Thermostat dan hygrostat 

pada mesin penetas ini digunakan untuk mengatur temperatur dan kelembaban 

secara otomatis (Johan et al, 2016). Thermosat dan hygrostat yang digunakan 

sudah terdapat pada inkubator controller mesin tetas telur XM-18 yang berfungsi 

untuk mengontrol suhu, kelembaban, jumlah putaran telur, dan jumlah hari 

inkubasi. Suhu dan kelembaban udara pada mesin tetas dapat dipantau dengan 

menggunakan alat inkubator kontrol mesin tetas telur XM-18 tersebut. Prinsip 

yang digunakan pada mesin penetas ini adalah pemanas telur yang bergerak serta 

perlu dilakukan pengujian terhadap kinerja dan efisiensi dari mesin penetas telur 

ini. 

Inkubator adalah mesin yang digunakan untuk menggantikan tugas 

pengeraman oleh induk unggas. Inkubator memilki keunggulan dibandingkan 

penetasan oleh induk unggas dalam hal jumlah telur, telur yang ditetaskan lebih 

banyak dan waktu menetas yang relatif bersamaan (Sugiyanto, 2008).  Inkubator 

pada awalnya sangat sederhana hanya berupa kotak yang diisi sekam dan pasir 

kemudian telur diletakkan didalamnya, kelemahan dari inkubator jenis ini adalah  

pembalikan, suhu, distribusi panas dan kelembaban tidak dapat di kontrol, kondisi 

tersebut menyebabkan embrio tidak berkembang dengan baik dan berpengaruh 

pada daya tetas (Suyatno, 2005).  Penetasan berkembang dengan adanya inkubator 

yang mempunyai sistem pengontrol suhu, kelembaban, pemutaran dan kondisi  

lain yang mempengaruhi dalam proses penetasan. Keunggulan inkubator yang 
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telah dikontrol secara otomatis adalah pembalikan telur, pengaturan suhu dan 

kelembaban dapat secara otomatis  (Yanto dan Afrioni, 2013). 

 

1.2. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja mesin 

penetas telur tipe rak dengan menggunakan mesin kontroler XM-18 berdasarkan 

daya tetas telur. 
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